BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat Kesehatan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Bank disebabkan bahwa tingkat kondisi bank di Indonesia
mempunyai tingkat kondisi yang sehat dan memenuhi standar Bank
Indonesia, sehingga dengan tingkat kondisi yang sehat ini kinerja
yang diberikan oleh bank mengalami peningkatan karena bank
sudah bisa menampung, mengelolah, dan menyalurkan dana yang

ada untuk mayarakat.

Tingkat Kesehatan bank berpengaruh signifikan positif terhadap
EVA disebabkan bahwa semakin baik kondisi kesehatan bank,
maka Kkinerja manajemen internal untuk menghasilkan laba
operasional dengan memperhitungkan total biaya modal juga

meningkat.

EVA berpengaruh negatif terhadap Kinerja Bank disebabkan karena
industri bank yang ada di Indonesia belum dapat menciptakan nilai
tambah perusahaan tetapi dapat memberikan kontribusi dalam hal

menciptakan profit.
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5.2 KETERBATASAN

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan:
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan bank yang go
public selama tahun 2009-2011. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya menggunakan populasi dan sampel yang lebih spesifik
sehingga lebih mencerminkan pada pembahasan penelitian.
Tahun pengamatan penelitian ini masih terlalu singkat yaitu dari
tahun 2009 sampai 2011. Sehingga untuk penelitian selanjutnya,
sebaiknya menggunakan tahun pengamatan yang lebih panjang.
Variabel yang digunakan hanya berasal dari intern Perusahaan
Bank, kondisi ektern yang dapat berpengaruh terhadap Kinerja
Bank belum diteliti.

5.3 SARAN

Kemudian, untuk membantu penelitian lebih lanjut berdasarkan

hasil data saran yang bias dibuat adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian lebih lanjut sebaiknya menyarankan untuk memasukkan
aspek manajemen dalam penelitian untuk dapat memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai perngaruh dari tingkat kesehatan
terhadap kinerja bank.

Berbagai pengukuran Kkinerja yang banyak digunakan untuk
mengukur return bank, atau perusahaan lain, dapat menyediakan
informasi dari beberapa aspek dan perspektif. Beberapa pengukuran
modern seperti Shareholder Value Added (SVA) dan Market Value
Added (MVA) kemudian dapat diterapkan untuk menemukan
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pengukuran terbaik di antara bank-bank, dalam hal memaksimalkan
nilai. Market Value Added (MVA) mewakili nilai yang diciptakan
dari kinerja perusahaan yang tercatat di pasar bursa, dengan
mempertimbangkan pasar umum, seperti serta potensi keuntungan

pemegang saham juga dapat dianalisis lebih lanjut.
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